
 

 

29 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran 

Work Engagement pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten X yang bekerja 

di berbagai dinas. Peneliti melakukan uji validitas dengan 2 kali putaran untuk 

mendapatkan item valid dengan kriteria validitas minimal adalah >0.3, sehingga 

dari 24 item yang di buat oleh peneliti diperoleh 22 item yang valid  atau sahih dan 

memenuhi syarat sebelumnya. Validitas yang di dapatkan yaitu 0.340 hingga  

0.752. Hal ini sejalan dengan Sitorus & Yanna Primanita (2024) bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara employe well-being dengan work 

engagement, di mana aspek vigor, dedication dan absorption pada Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) secara umum berada pada kategori cukup dan tinggi. Dalam penelitian 

ini juga di dapatkan reliabilitas alat ukur juga termasuk tinggi dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.924, bahwa sesuai dengan konsistensi dalam 

mengukur karena reliabilitas > 0.7. Dalam skala yang dibuat oleh peneliti, terdapat 

2 item gugur yaitu item 13 (unfavorable) yang terdapat pada aspek Dedication, 

kemudian item 17 (favorable) pada aspek Absorption. 

Berdasarkan data demografi, responden yang mengisi adalah mayoritas 

perempuan 62 responden (63.27%), laki-laki 36 (36,73%), dan dari rentang usia 27-

45 tahun responden paling banyak berusia 35-40 tahun. Jika dilihat dari hasil dinas 

tempat bekerja, jumlah responden mayoritas terdapat di sekretariat daerah sebanyak 

31 orang (31.6%) dengan 13 responden (13,3%) dengan work engagement kategori 

sangat tinggi, 15 responden (15,3%) dengan kategori tinggi dan 3 responden (3,1%) 

dengan kategori sedang, dan Dinas Kesehatan  sebanyak 30 orang (30.6%) dengan 

20 responden (20,4%) dengan kategori sangat tinggi dan 10 responden (10,2 %) 

dengan kategori tinggi. Dari keseluruhan berbagai dinas, yaitu Kesekretariatan 

Daerah, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas PUTR, Dinas Pertanian, Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP dan Dinas Perkim (Perumahan dan Kawasan 

Permukiman), terdapat 49 responden (50%) memiliki work engagement yang 

sangat tinggi dan 45 responden (45,9%) termasuk dalam kategori tinggi dan 4 
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responden (4,1%) dengan kategori sedang. Selain hal di atas, di dapatkan juga 

bahwa dinas kesehatan memiliki work engagement yang paling tinggi di antara 

dinas yang lain yaitu sebanyak 20 responden (20,4%) yang masuk dalam kategori 

sangat tinggi. Work engagement pegawai dinas kesehatan tentunya memiliki 

ketahanan mental yang baik dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Saffira & Fauzan, 2024) yaitu work engagement berpengaruh positif 

terhadap komitmen kerja pada pegawai dinas kesehatan yang artinya semakin tinggi 

work engagement semakin tinggi juga komitmen yang diberikan oleh pegawai dinas 

kesehatan di kabupaten X.  Ketahanan mental yang dimiliki pegawai negeri sesuai 

dengan aspek dan faktor dari work engagement dimana aspek vigor yaitu adanya 

keinginan dari individu untuk bekerja dan menginvestasikan energinya serta 

memiliki mental yang kuat untuk bertahan dalam keadaan sulit. Dalam faktor work 

engagement termasuk dalam personal resource (sumber daya pribadi) yaitu 

kemampuan individu untuk melakukan evaluasi terhadap diri mereka sendiri di 

mana ini berhubungan dengan ketahanan mental, kepercayaan diri terhadap 

kemampuan diri sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Nurfadilah 

& Yudiani, 2024), semakin tinggi hardines (ketahanan mental) tenaga kesehatan, 

makan semakin tinggi juga work engagement dari pegawai dinas kesehatan. 

Penelitian lainnya di mana ada hubungan positif antara self-efficacy dengan work 

engagement karyawan yang artinya semakin tinggi self-efficacy maka semakin 

tinggi work engagement pegawai (Sofiah & Kurniawan, 2019).  

Hasil penelitian pada kategorisasi tabulasi silang, dinas pendidikan 

termasuk ke dalam kategori sedang, hal ini disebabkan oleh  kondisi dari tenaga 

pendidikan yang masih kurang dalam hal profesionalisme, kinerja yang rendah, 

fasilitas untuk pengembangan karir yang bersifat komprehensif masih belum tertata 

dengan baik. Dalam faktor work engagement, yaitu job resource (sumber daya 

kerja) adalah sumber daya psikologis, sosial, fisik, organisasi yang membantu 

karyawan untuk mencapai tujuan dari kerja yang bertujuan untuk mengurangi 

tuntutan pekerjaan dan menstimulasi pertumbuhan dan pengembangan pribadi 

pegawai. Dalam hal ini, dinas pendidikan masih kurang dalam hal ketersediaan 

fasilitas kepada tenaga pendidik untuk pengembangan karier dan kesesuaian standar 

tenaga pendidik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Iksan et al., 2020) bahwa work 
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engagement pada pegawai akan meningkat ketika pegawai memiliki job resource 

yang cukup yang berarti job resource sangat dibutuhkan oleh pegawai dalam 

menjalankan tugasnya. 

Jika di lihat dari lama bekerja, jumlah responden dengan lama bekerja yang 

paling banyak yaitu 6-10 tahun (36,7%) dengan 16 responden (16,3%) untuk 

masing-masing kategori sangat tinggi dan tinggi dan 4 (4,1%) responden dengan 

kategori sedang. Di mana secara keseluruhan, jika dilihat dari lama bekerja 

mayoritas berada di kategori sangat tinggi yaitu terdapat 49 responden (50%), 

kemudian di ikuti dengan kategori tinggi sebanyak 45 responden (45,9%) dan 

kategori sedang sebanyak 4 responden (4,1%). Berdasarkan hasil data tabulasi 

silang berdasarkan lama kerja, work engagement berdasarkan lama bekerja berada 

di masa kerja 6-10 tahun dengan kategori sangat tinggi. Tingkat work engagement 

di juga pengaruhi oleh berapa lama pegawai bekerja di tempat kerja, di mana 

semakin lama bekerja, maka semakin tinggi juga work engagement yang dimiliki. 

Hal ini sejalan dengan penelitian, yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan work 

engagement ditinjau dari masa kerja pada karyawan, di mana work engagement 

pegawai yang bekerja di atas 2 tahun dan lebih dari 10 tahun (Madyaratri & Izzati, 

2021). 

5.2 Simpulan 

Work engagement pada Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten X termasuk 

tinggi. Berdasarkan demografi, Work engagement yang sangat tinggi berdasarkan 

dinas adalah Dinas kesehatan dan dinas yang berada pada kategori sedang yaitu 

dinas pendidikan. Selain dilihat dari dinas, mayoritas yang mengisi adalah 

perempuan dengan jumlah 62 orang (63,27%), kategori berdasarkan masa kerja 

mayoritas lama bekerja yaitu 6-10 tahun dengan 36 responden (36,73%). Untuk usia 

responden yang paling banyak adalah usia 35-40 tahun dengan jumlah 39 orang 

(39,80%) dan responden dominan bekerja di sekretariat daerah dan dinas kesehatan.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran, 

diantaranya: 

1. Subjek Penelitian ( PNS Kabupaten X) 
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Melalui penelitian ini, di harapkan responden dapat mengetahui gambaran dan 

mempertahankan work engagement yang dimiliki.  

2. Pemerintah Kabupaten X 

Diharapkan dengan penelitian ini, pemerintah dapat memperhatikan lagi hal 

yang mendukung peningkatan work engagement pada Pegawai Negeri Sipil 

dengan memberikan fasilitas pelatihan maupun kursus untuk meningkatkan 

kompetensi dan pengembangan karier. Selain itu pemerintah menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan apresiasi maupun insentif 

atas pencapaian yang di dapatkan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

3. Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan 

sampel yang digunakan lebih beragam dan jumlah sampel juga lebih banyak. 

Peneliti selanjutnya juga di harapkan memperhatikan perizinan dalam 

penyebaran kuesioner serta dapat mengontrol subjek dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa subjek sudah benar-benar sesuai dengan kriteria penelitian. 

5.4 Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak membuat pertanyaan terbuka 

dan tidak membuat pilihan mengenai pegawai tetap atau tidak sehingga peneliti 

tidak dapat memastikan bahwa subjek yang diteliti merupakan pegawai tetap atau 

tidak. Peneliti juga tidak mengurus surat perizinan kepada pihak terkait untuk 

menyebarkan kuesioner yang diberikan.
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